
KODE YANG MEWAKILI DATA 

 

Ada beberapa sistem kode yang sering digunakan dalam melakukan 

komunikasi data antara lain sebagai berikut: 

a. ASCII (American Standard Code for Information Interchange) 

Kode ini merupakan kode alphanumerik yang paling populer yang dipakai 

dalam teknik komunikasi data. Masing-masing kode ASCII berisi 7 bit (27
 = 

128 kombinasi) dan ada beberapa yang 8 bit. Terdapat 128 macam symbol 

yang dapat diberi sandi ini. Untuk transmisi asinkron terdiri dari 10 atau 11 

bit yang terbagi menjadi 1 bit awal, 7 bit data, 1 bit pariti, 1 atau 2 bit akhir. 

Untuk ASCII 8 bit karakter-karakter grafik yang tidak dapat diwakili oleh 

ASCII 7 bit seperti contohnya: β, α (alpha),∞. 

Table 1 Kode ASCII 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

Keterangan kode ASCII 

 
 

b. Kode Boudot 

Kode boudot terdiri dari 5 bit dan terdiri dari 32 macam simbol. Digunakan 2 

sandi khusus sehingga semua abjad dan angka dapat diberi sandi, yaitu: 

LETTERS (11111) 

FIGURES (11011). 

Tiap karakter terdiri dari 1 bit awal, 5 bit data, dan 1 bit akhir. Kode ini 

terdiri atas 5 bit yang dipergunakan pada terminal teletype dan teleprinter. 

Karena terdiri dari 5 bit maka kode ini hanya mewakili 25 atau 32 kombinasi 

yang merupakan huruf atau gambar yang berbeda. Masing-masing kode 

biner harus diterjemahkan ke dalam dua karakter yang berbeda seperti 

yang telah disebutkan di atas dengan cara menambahkan karakter 

perantara yang dipilih yaitu FIGS atau LTRS. Pada contoh berikut ini 

ditunjukkan cara mengkodekan tulisan “PENS NO 1”, maka akan berbentuk 

sebagai berikut: 

 

 
 

Jika kode Boudot dikirm menggunakan transmisi serial asynchronous, maka 

untuk pulsa stop-bit umumnya lebarnya 1 atau 5 bit. 



 

Table 2 Kode Boudot 

 
 

c. Sandi 4 atau 8 

Sandi 4 atau 8 ini merupakan buatan IBM dengan kombinasi yang 

diperbolehkan 4 buah “1” dan 4 buah “0”. Terdapat 70 karakter yang dapat 

diberi sandi. Ketika menggunakan transmisi asinkron membutuhkan bit 

sebagai berikut 1 bit awal, 8 bit data, 1 bit akhir. 

 

d. BCD (Binary Coded Decimal) 

Kode ini merupakan kode biner yang digunakan hanya unruk mewakili nilai 

digit desimal saja, yaitu angka 0 sampai dengan 9. BCD menggunakan 

kombinasi dari 4 bit, sehingga menimbulkan 16 kemungkinan kombinasi 



yang bisa diperoleh dan hanya 10 kombinasi saja yang dipergunakan. Kode 

BCD yang asli sudah jarang digunakan karena tidak dapat mewakili huruf 

atau simbol-simbol karakter khusus. BCD dipergunakan pada computer 

generasi pertama. 

Table 3 Kode BCD 

 
 

e. SBCDIC (Standard Binary Coded Decimal Interchange Code) 

SBCDIC merupakan kode biner perkembangan dari BCD. BCD dianggap 

tanggung, karena masih ada 6 kombinasi yang tidak dipergunakan. SBCDIC 

menggunakan kombinasi 6 bit sehingga lebih banyak kombinasi yang bisa 

dihasilkan sebanyak 64 kombinasi (26=64), yaitu 10 kode untuk digit angka, 

26 kode untuk huruf, dan sisanya karakter-karakter khusus yang dipilih. 

Posisi bit di SBCDIC dibagi menjadi 2 zone yaitu 2 bit pertama (diberi nama 

A dan B) disebut alpha bit position dan 4 bit berikutnya (diberi nama bit 8, 

bit 4, bit 2 dan bit 1) disebut numeric bit position. 

Alpha bit position  numeric bit position 

A B  8 4 2 1 

 

Ket: 

0 0 = numeric 0 - 9 

1 1 = huruf A - I 

1 0 = huruf J - R 

0 1 = huruf S – Z 



Table 4 Kode SBCDIC 

 
 

f. EBCDIC (Extended Binary Coded Decimal Interchange Code) 

Kode EBCDIC merupakan kode 8 bit untuk 256 karakter. Untuk transmisi 

asinkron membutuhkan 11 bit yaitu 1 bit awal, 8 bit data, 1 bit pariti, dan 1 

bit akhir. 

 

Table 5 Kode EBCDIC 

 
 



Keterangan kode EBCDIC : 

 
 

 

 


